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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel maksudnya adalah menjelaskan secara singkat tentang variabel penelitian. Di dalam penulisan laporan berjudul “Analisis Perbandingan Perhitungan Piutang Musyarakah dan Murabahah Periode 2010-2013 Pada PT. Bank Syariah Mandiri”, agar tidak terjadi salah pengertian akan judul laporan ini maka penulis akan menguraikan definisi kata-kata pokok pada judul laporan.
a. Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.[footnoteRef:1]32 [1: 32 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 7.] 

b. Laporan keuangan adalah peringkasan. Menurut Myer dalam bukunya Financial Statement Analysis mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah: 
“Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan.  Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba-rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan)”. [footnoteRef:2]33 [2: 33 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta : Liberty, 2010), hlm. 5.] 


c. Musyarakah  adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (modal) dengan ketentuan bahwa keuntungan dan risiko kerugian akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan[footnoteRef:3]34.  [3: 34 Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), hlm. 165.] 

d. Dalam penerapan di dunia perbankan Al-musyarakah adalah kerja sama antara dua pihak ata lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan[footnoteRef:4]35.   [4: 35 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Praktek Ke Teori, (Jakarta : Gema Insani, 2001), hlm. 90.] 

e. Bai’ al-murabahah adalah jual beli barang berharga pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam bai’ al-murabahah penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.[footnoteRef:5]36 [5: 36 Ibid, hlm 101.] 

f. Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual beli antara bank dan nasabah dimana Bank Syariah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin/keuntungan yang disepakati antara Bank Syariah dan nasabah.[footnoteRef:6]37 [6: 37 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2005), hlm. 23.] 

g. Piutang adalah penghasilan yang sudah menjadi hak suatu pihak (perusahaan), karena perusahaan telah memberikan jasa/prestasinya, tetapi belum belum diterima pembayarannya sehingga merupakan tagihan.[footnoteRef:7]38 [7: 38 Op.cit, hlm. 16.] 

h. Piutang merupakan tagihan perusahaan kepada pihak lainnya yang meliliki jangka waktu tidak lebih dari satu tahun.[footnoteRef:8]39  [8: 39 Op.cit. hlm 41] 


B. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu perbandingan perhitungan piutang musyarakah dan murabahah periode 2010-2013 serta faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan perhitungan piutang periode 2010-2013 dalam pembiayaan musyarakah dan murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Simpang Patal Palembang yang berlokasi Jalan R. Sukamto No. 6A Palembang Telepon (0711) 819850, 819062, 819488, 817046, 814341 Faksimili (0711) 811078.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur sehingga menggunakan statistik dalam pengujiannya.[footnoteRef:9]40 Pada penelitian ini data kuantitatif berupa angka-angka, yaitu berupa laporan keuangan pada PT. Bank Syariah Mandiri yang berupa neraca. [9: 40 Ronny Kountur, Metode Penelitian, (Jakarta : Buana Printing, 2007), hlm. 16.] 

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder dimana data yang dikumpulkan dari tulisan-tulisan (sumber bacaan) dan laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara :
1. Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data-data melalui dokumentasi yang diterbitkan oleh pihak PT. Bank Syariah Mandiri mengenai laporan neraca.
2. Studi Literatur
Merupakan cara pengumpulan data berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang ada seperti buku-buku Bank Syariah, Manajemen Pembiayaan, dan sebagainya.
3. Wawancara
Merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pertemuan antara 2 orang untuk mendapatkan informasi melalui tanya jawab.[footnoteRef:10]41 [10: 41 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif (Bandung : Alfabeta), hlm. 231.] 


F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan.  Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.  Sedangkan dalam perhitungannya menggunakan analisis trend dalam bentuk nominal dan persentase.
	Cara perhitungan analisis dalam mencari pertumbuhan piutang dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
Dalam Bentuk Nominal :
Z 	=   Y – X

Dalam Bentuk Persentase :           
Z	=   

Keterangan :
Z = Hasil Pertumbuhan Piutang yang dicari
Y = Piutang Tahun Selanjutnya (Musyarakah atau Murabahah)
X = Piutang Tahun Dasar (Musyarakah atau Murabahah)
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